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BAB IV
ANALISIS TINJAUAN SANAD DAN MATAN

A.  Analisis Tinjauan Sanad Hadits
Analisis ini penulis lakukan dengan berdasarkan pada i’tibar hadits yang dilakukan pada bab sebelumnya, di mana penulis dalam tulisan ini memfokuskan penelitian pada hadits yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari yang berjumlah dua buah hadits, yang mana dalam pembahasan i’tibar penulis menyertakan hadits yang semakna yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, Imam at-Tirmidzi, dan juga oleh Imam Abu Dawud. Selanjutnya penulis juga mendasarkan analisis ini pada masalah penilaian terhadap perawi hadits tersebut apakah shahih atau dhaif.  Dan di dalam ‘ulumul hadits secara lengkap disebutkan beberapa hal yang dijadikan acuan untuk analisis sanad yang juga mencakup dua hal di atas, yaitu :

1 Berdasarkan jumlah perawi

2 Berdasarkan ke-muttashil-an sanad

3 Berdasarkan shighat tahamul

4 Berdasarkan bentuk periwayatan

5 Berdasarkan nalai hadits itu sendiri.

1.  Berdasarkan jumlah perawi

Dalam hal ini ‘ulumul hadits membagi hadits berdasar jumlah perawinya menjadi dua bagian besar, yaitu : hadits mutawatir dan hadits ahad, namun ada juga ulama yang membaginya menjadi tiga bagian, yaitu : mutawatir, mashur, dan ahad. Tetapi secara umum menjadi dua, yaitu : mutawatir dan ahad. Secara singkat yang dimaksud hadits mutawatir adalah hadits yang diriwayatkan oleh banyak perawi pada semua tingkatan, sedangkan hadits ahad adalah hadits yang jumlah perawinya tidak mencapai jumlah perawi hadits mutawatir.

Hadits yang penulis teliti ini memang memiliki banyak sanad, tetapi walaupun demikian  hadits tersebut bukan termasuk hadits mutawatir melainkan hadits ahad. Hal ini dengan melihat jumlah periwayat yang terdapat dalam seluruh sanad, hadits tersebut pada periwayat tingkat pertama berstatus gharib (hanya diriwayatkan satu perawi), dan baru mulai pada periwayat tingkat ke tiga dan seterusnya berstatus masyhur (diriwayatkan beberapa rawi setelah shahabat)
2.   Berdasarkan ke-muttashil-an sanad

Jika dilihat dari ke-muttashil-an sanad, hadits ini bisa dikatakan sebagai hadits yang ittishalus sanad atau bersambung sanad-nya, dengan pemaparan sebagai berikut :

Pada hadits nomer 2001 :

‘Urwah bin Zubair meriwayatkan hadits ini langsung dari gurunya sendiri, yaitu ‘Aisyah. Dia menurut penilaian para kritikus hadits mendapatkan predikat tsiqah, dengan hal ini periwayatannya dijamin kebenarannya. Kata anna menjadi lambang periwayatan haditsnya, walaupun lambang ini dipersoalkan, ketersambungan sanad ini dijamin juga oleh bertemunya kedua rawi ini karena hubungan mereka berdua sebagai guru dan murid.
Selanjutnya adalah az-Zuhri yang meriwayatkan hadits dari ‘Urwah bin Zubair, dari sini dapat dikatakan periwayatannya bersambung antara keduanya dengan alasan bahwa az-Zuhri ini merupakan orang yang tidak satupun ulama hadits mencelanya, dia mendapat predikat mutafaq ‘alaihi jalalatihi waitqanihi, di samping atas dasar itu juga karena az-Zuhri dan ‘Urwah juga pernah saling ketemu karena mereka berdua juga berstatus sebagai guru dan murid. Az-Zuhri meriwayatkan haditsnya dengan lambang akhbarani, lambang ini oleh sebagian ulama disepakati sebagai metode as-sama’, yang menunjukkan adanya pertemuan keduanya.
Diteruskan oleh Syu’aib yang meriwayatkan hadits ini dari az-Zuhri. Syu’aib yang merupakan murid dari az-Zuhri mendapat gelar tsiqah dari para kritikus hadits. Syu’aib meriwayatkan hadits dari gurunya dengan lambang periwayatan ‘an, dimana lambang ini juga masih dipermasalahkan ketersambungan sanad-nya oleh sebagian ulama sebagaimana dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, namun ketersambungan sanad di antara keduanya bisa dijamin oleh beberapa hal di atas, yaitu hubungan keduanya dan predikat tsiqah bagi Syu’aib.

Dan lanjutnya adalah Abul Yaman yang mendapatkan hadits dari Syu’aib, keduanya juga mempunyai ikatan seperti Syu’aib dan az-Zuhri, yaitu hubungan guru dan murid, di mana syu’aib adalah guru dari Abul Yaman, Abul Yaman meriwayatkan hadits dari Syu’aib dengan shighat akhbarana, tsiqah tsabit adalah gelar untuk Abul Yaman dari para ulama hadits yang menilainya. Dari alasan-alasan tersebut dapat disimpulkan bahwa sanad diantara keduanya bersambung.

Sedangkan pada sanad lainnya yang juga diriwayatkan oleh Imam Bukhari yang dalam kitab aslinya bernomer 2002 juga memiliki lima perawi, namun pemaparannya hanya penulis ambil tiga periwayat, yaitu periwayat ketiga dan seterusnya, yakni : Hisyam, Malik, dan ‘Abdullah bin Maslamah., karena periwayat pertama dan kedua sama pada sanad hadits nomer 2001, yaitu : ‘Aisyah dan ‘Urwah.
Hisyam mendapatkan hadits ini langsung dari bapaknya sendiri yaitu ‘Urwah bin Zubair, Hisyam menurut penilaian para ulama secara umum mendapat predikat tsiqah rubama dalas, dia meriwayatkan hadits dari bapaknya dengan shighat periwayatan’an. Berdasarkan semua alasan itu maka hadits yang diriwayatkan Hisyam dari ‘Urwah bersambung sanadnya.

Selanjutnya adalah Malik, dia meriwayatkan hadits dari Hisyam dengan menggunakan shighat ‘an. Malik dan Hisyam juga mempunyai hubungan sebagai murid dan guru, Malik sama sekali tidak mendapatkan celaan dari para kritikus hadits, dirinya mendapat gelar raksul muttaqanin wakabir mutasabatin, hal di atas dapat dijadikan jaminan bahwa hadits yang diriwayatkan Malik dari Hisyam ini bersambung sanad-nya.

Kemudian ‘Abdullah bin Maslamah, hadits ini dia riwayatkan dari Malik, dia mendapat penilaian dari para ulama hadits dengan gelar tsiqah, ‘Abdullah bin maslamah menggunakan tsighat ‘an dalam periwayatan haditsnya dari Malik, hal ini dapat dijadikan alasan bahwa sanad di antara keduanya bersambung

Yang terakhir adalah Imam Bukhari yang di sini berposisi sebagai mukharijul hadits (penulis hadits) dari kedua hadits tersebut. Dia merupakan ulama hadits yang diakui ketelitiannya, kecerdasannya, dan ketekunannya dalam mencari, menyeleksi, dan menghafal hadits. Dia hidup pada tahun 194-255 H, dia meriwayatkan hadits-hadits tersebut dari Abul Yaman untuk hadits nomer 2001 dan dari ‘Abdullah bin Maslamah untuk hadits nomer 2002, dengan sama-sama menggunakan tsighat khaddatsana. Hal ini dapat dijadikan acuan bahwa sanad antara Imam Bukhari dengan Abul Yaman maupun Imam Bukhari dengan ‘Abdullah bin Maslamah bersambung.
3.   Berdasarkan shighatul tahamul.

Shighatul tahamul bisa diartikan sebagai lambang-lambang atau lafadz-lafadz yang digunakan untuk menerima riwayat hadits. Dari sini penulis akan mencoba memaparkan hadits yang diteliti ini termasuk dalam hadits apa jika dilihat dari lambang-lambang periwayatan pada setiap rawinya, yang pertama adalah hadits dengan nomer 2001, hadits ini secara mayoritas dari keenam perawi menggunakan lambang periwayatan ‘an, dengan begitu bisa dikatakan bahwa hadits ini termasuk hadits mu’an’an. Sedangkan pada hadits nomer 2002 dalam periwayatan hadits ini masing-masing perawi menggunakan bermacam-macam lambang periwayatan, namun di dalamnya juga terdapat lambang ‘an, maka hadits tersebut bisa digolongkan ke dalam hadits mu’an’an juga, namun kedua hadits tersebut bisa juga masuk kategori hadits mu’annan karena di dalamnya juga terdapat lambang anna.

4.   Berdasarkan bentuk periwayatan.

Hadits bila ditinjau dari segi bentuk periwayatannya dibagi menjadi dua, yaitu : bil-lafdzi dan bil-makna. Melihat dari kedua hadits tersebut penulis berpendapat bahwa keduanya diriwayatkan secara bil-makna, dengan alasan keduanya inti masalah yang sama akan tetapi pengungkapan bahasanya berbeda diantara keduanya.
5.   Berdasarkan nilai haditsnya.

Jika berbicara mengenai nilai sebuah hadits, maka penulis mengemukakan ada tiga nilai hadits, yaitu : shahih, ahad, dan dhaif. Dari sini penulis berpendapat bahwa kedua hadits yang diteliti ini mempunyai nalai shahih, tepatnya shahih lidzatihi (shahih karena dirinya sendiri), hal ini penulis dasarkan pada penjelasan-penjalasan pada pembahasan sebelumnya.

B.  Analisis Tinjauan Matan Hadits
Menurut petunjuk al-Qur’an, Nabi Muhammad s.a.w. selain dinyatakan sebagai Rasulullah juga dinyatakan sebagai manusia biasa.
 Dengan perkataan lain, Nabi Muhammad di samping berstatus sebagai Rasul juga berstatus sebagai manusia dalam kapasitas sebagai manusia, beliau diakui oleh umat islam dan non-Islam sebagai kepala Negara, pemimpin masyarakat, panglima perang, hakim, dan pribadi manusia biasa.

Berkaitan dengan status Nabi s.a.w. di atas maka mengkaji hadits dengan melihat status Nabi dan konteks sebuah hadits pada saat sebuah hadits disabdakan serta mengetahui bentuk-bentuk matan hadits merupakan upaya yang sangat penting dalam menangkap makna hadits secara utuh. Oleh sebab itu beberapa pendekatan seperti pendekatan histori, sosiologis, sosiohistoris, antropologis, psikologis, dan pendekatan bahasa
, dalam memahami hadits sangat diperlukan dalam rangka menemukan keutuhan makna hadits dan mencapai kesempurnaan kandungan maknanya. Tapi perlu diketahui bahwa tidak semua pendekatan itu bisa diterapkan pada semua hadits Nabi, untuk itu penulis hanya akan memaparkan beberapa pendekatan saja yang dipandang sesuai dengan hadits yang sedang diteliti, adapun pemaparannya adalah sebagai berikut :
1.   Pendekatan historis.

Pendekatan historis dalam memahami hadits adalah memahami hadits dengan memperhatikan dan mengkaji situasi atau peristiwa sejarah yang terkait dengan latar belakang munculnya hadits. Hadits di atas muncul berawal ketika Nabi mendengar sebuah berita dari orang-orang Yahudi di Madinah yang mengatakan bahwa pada bulan Muharam ada satu hari yang dikenal dengan sebutan hari ‘Asyura. Orang-orang jahiliyahpada masa pra Islam dan bangsa Yahudi sangat memuliakan hari ini, hal tersebut karena pada hari ini Allah s.w.t. selamatkan Nabi Musa a.s. dari kejaran Fir’aun dan bala tentaranya. Bersukur atas karunia yang Allah berikan kepadanya, Nabi Musa akhirnyaberpuasa pada hari ini. Setelah Nabi Muhammad mengetahui hal itu maka beliau bersabda :
فأن أحق بموس منكم                                                                                   

“saya lebih berhak mengikuti musa dari kalian (kaum yahudi)”

Dan semenjak saat itu pula beliau Rasul memerintahkan umatnya untuk berpuasa (puasa ‘asyura), dan ketika itu puasa Ramadhan belum diwajibkan.
 Melihat keterangan-keterangan di atas sangatlah jelas bahwa hadits yang sedang diteliti ini disabdakan oleh Nabi setelah beliau menerima wahyu dari Allah khususnya al-Qur’an surat al-Maidah ayat 183 yang mewajibkan dlakukannya puasa Ramadhan, di mana di dalam hadits ini Nabi member kebebasan dalam melakukan puasa ‘Asyura tidak seperti hadits sebelumnya yang hanya ada kata perintahnya saja, yaitu hadits riwayat Imam Bukhari juga dengan nomer 1900.

2.   Pendekatan sosiologis

Yang dimaksud pendekatan ini adalah memahami hadits Nabi dengan memperhatikan dan mengkaji keterkaitannya dengan kondisi dan situasi masyarakat pada saat munculnya hadits. Dengan berdasar itu maka penulis berpendapat bahwa situasi masyarakat Madinah pada saat itu khususnya umat islam dalam menjalankan puasa ‘Asyura sangat dipentingkan, bahkan sebagian ulama salaf ada yang mengatakan bahwa puasa ‘Asyura hukumnya wajib.
Akan tetapi ketika Allah memerintahkan puasa Ramadhan, maka Rasulullah kemudian menyabdakan hadits tersebut, di mana matan hadits tersebut membebaskan umat islam untuk melakukan atau meninggalkan puasa ‘Asyura.
3.  Pendekatan sosiohistoris.

Pemahaman hadits dengan cara ini adalah memahami hadits dengan melihat sejarah sosial dan setting sosial pada saat dan menjelang hadits tersebut disabdakan. Dengan melihat pengertian tersebut penulis menemukan sebuah tulisan yang mencengangkan, karena di dalamnya dipertanyakan “adakah sisi politis dari rawi saat proses pengumpulan hadits ?”
 Pertanyaan itu didasarkan pada argument yang mengatakan bahwa dalam sejarah Islam pasca Rasulullah s.a.w. dan Khulafaurrasyidin, 10 Muharram 61 H merupakan hari terjadinya sebuah peristiwa yang memilukan . Cucu Nabi Muhammad s.a.w, Imam Husain bin Abu Thalib dipenggal kepalanya, termasuk keluarga dan pengikutnya pun dihabisi secara keji di Karbala oleh pasukan Yazid ibn Muawiyah ibn Abu Sufyan, penguasa Bani Umayyah. Mungkin dari peristiwa Karbala ini, penguasa Bani Umayyah menciptakan hadits-hadits palsu untuk menutupi keburukan dan kekejaman yang dilakukan terhadap keturunan Rasulullah s.a.w. dan para pengikutnya. Sehingga umat Islam melupakan tragedi Karbala dan khusyuk dengan menjalankan ritual yang diciptakan mereka.
 Namun terlepas dari itu semua, penulis bernggapan bahwa hadits yang penulis teliti ini bukanlah hadits palsu seperti yang di sebutkan di atas, hal ini di dasarkan pada penjelasan-penjelasan sebelumnya yang menunjukkan bahwa hadits ini datang dari Rasulullah s.a.w.
4.   Pendekatan antropologis
Pendekatan ini adalah proses memahami hadits dengan cara melihat wujud praktik keagamaan yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat, tradisi dan budaya yang berkembang di masyarakat, pada saat hadits tersebut disabdakan. Melihat dari pengertian itu maka penulis menyimpulkan bahwa pada saat hadits tersebut disabdakan kondisi masyarakat saat itu sudah mengenal puasa ‘Asyura dengan pemahaman puasa ‘Asyura itu sebagai ritual ibadah yang penting dan tinggi nilainya.
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